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SURABAYA – Dalam rangka membangun generasi pers mahasiswa yang adaptif
dan Inovatif, Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Mercusuar Universitas Airlangga
(UNAIR) mengadakan Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar (PJTD). Pelatihan
tersebut untuk meningkatkan pengetahuan anggota LPM Mercusuar mengenai
dasar jurnalistik untuk diimplementasikan dalam bentuk tulisan maupun konten.

Anggota LPM Mercusuar UNAIR yang mengikuti kegiatan Pelatihan Jurnalistik Tingkat Dasar di Trawas, Mojokerto.



Kegiatan diselenggarakan pada Jumat-Minggu (16-18/9/2022) bertempat di
Trawas, Mojokerto dan dihadiri sebanyak 28 anggota LPM Mercusuar. Sebagai
LPM terbesar di UNAIR, LPM Mercusuar berkomitmen meningkatkan
kemampuan anggota agar mampu menyampaikan informasi dengan baik.

Kegiatan yang berlangsung selama tiga hari tersebut menghadirkan empat
pembicara kompeten di bidangnya. Mereka adalah Rangga Prasetya Aji pegiat di
Volkpop Media, Eben Haezer Ketua Aji Surabaya, M. Iqbal Yanuar Pimpinan
Umum LPM Mercusuar 2019/2020, dan S. Dian Andriyanto Redaktur Utama
Tempo.co

“Harapannya melalui kegiatan ini teman-teman anggota LPM Mercusuar
mendapatkan ilmu baru mengenai dunia jurnalistik dan dapat merekatkan
persaudaraan,” ucap Ketua Pelaksana PJTD Muhammad Basith Fauzian.

Rangga Prasetya selaku narasumber menyampaikan materi mengenai teknik
wawancara dan mengolah data. Selanjutnya, Eben Haezer membahas mengenai
implementasi kode etik jurnalistik di dalam pers mahasiswa.

Dua narasumber lainnya, yakni Agung Hari Baskoro menyampaikan materi
mengenai journalistic writing. Sementara S. Dian Andriyanto membahas
mengenai strategi pengelolaan konten jurnalistik. Setelah penyampaian materi,
terdapat diskusi dua arah yang dilakukan oleh anggota LPM dengan narasumber.

Dalam pelatihan tersebut, terdapat sesi games dan bounding antar anggota.
Kemudian dilanjutkan dengan penampilan pentas seni oleh anggota LPM
Mercusuar. (*)
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